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siapa yang menikmati?. Selain itu, tentu saja pemirsa boleh memilih mana yang layak
dinikmati dan mana yang tidak. Namun demikian, tampaknya televisi yang jelas-jelas hanya
sebuah perangkat mini elektronik buatan manusia selalu mampu membius dan menghipnotis
orang-orang vang berada didekatnya. Dalam artian bahwa banyak orang yang tiba-tiba saja
duduk dihadapan pesawat televisi tanpa diundang, banyak niat dan rencana yang tiba-tiba
sajadibatalkan disebabkan karena terpanggil, tergoda, tergelitik untuk menikmati acara
tertentu yang disiarkan oleh televisi. Jika acara yang ditonton tersebut memang lebih
bermanfaat dibandingkan dengan niat dan rencana semula, barangkali boleh-boleh saja.
Namun anchnya, seringkali acara yang ditonton itu hanyalah sejenis hiburan yang
menimbulkan mudharat,

Berbagai media massa termasuk televisi dengan sengaja atau tidak, sering melansir
atau menayangkan berita umat Islam diberbagai belahan dunia dengan cara tasywih. yakni
menonjolkan dan memperburuk citra umat Islam.™™ Misalnya, pemberitaan mengenai umat
Islam di India, Kashmir dan Arteria, berbagai tindakan brutal kelompok Mujahidin di
Philipina dan Afganistan.

Televisi bagi kebanyakan masyarakat Indonesia dijadikan sarana hiburan dan sumber
informasi utama, Di beberapa daerah pedesaan, masyarakat banyak menghabiskan waktunya
di depan televisi. Kalau dakwah Islam dapat memanfaatkan media ini dengan efektif maka
otomatis jangkauan dakwah akan lebih luas dan kesan keagamaan yang ditimbulkan akan
lebih mendalam.”™ Oleh karena itu, televisi sebagai media dakwah harus diterapkan dan
dimanfaatkan sebagai hasil teknologi modern. Dengan pemanfatan hasil teknologi tersebut
diharapkan seluruh aktivitas dakwah dapat mencapai sasaran yang lebih optimal baik
kuantitatif maupun kualitatif. ™

Media dakwah dengan media televisi sangat banyak memperoleh Kkehebatan
dibandingkan dengan media-media dakwah lainnya. sebagian kehebatan lainnya adalah dapat
dilihat dan didengar oleh seluruh penjuru tanah air bahkan luar negeri dan muballignya ada
pada pusat pemberitaan atau studio saja.

Untuk lebih jelasnya maka dalam uraian selanjutnya akan dibahas tentang media
televisi dan dakwah Islam, penyebaran dakwah Islam melalui media televisi dan mencari
solusi dakwah yang efektif di televisi.

II. PEMBAHASAN
A. Pengertian Media Televisi

Televisi adalah sebuah alat penangkap siaran bergambar. Kata televisi berasal dari
kata tele berarti jauh dan vision berarti tampak. Jad, televisi berarti tampak atau dapat di lihat
dari jarak jauh. Fungsi televisi adalah memberikan informasi. menghibur dan mempengaruhi.
Funngsi menghibur lebih dominan pada media ini. Pesan yang disampaikan pada media ini,
memerlukan pertimbangan-pertimbangan  lain agar pesan tersebut dapat diterima oleh
khalayak.*®

Televisi banyak menyita perhatian tanpa mengenal usia, pekerjaan dan pendidikan.
Televisi sebagai media audiovisual memiliki ciri-ciri yaitu pesan yang disampaikan melalui
unsur reproduksi yang bersifat verbal, gambar, wamna, suara dan gerakan; pesan tidak bisa
diulang karena tampilan pesan sekilas sehingga cepat berlalu; umpan balikya verbal dan

203 ’_ 8
:IHAwadl MIII'IS!'I.UI. Televisi Manfaat dan Mudharar (Cet. 1: Jakarta: Fikahati Aneska, 1993), h, 38.
Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Cet. 11; Jakarta: Kencana, 2009), h. 424.

s smuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983). h. 177.
*Hup:/id.wikipedia-org/wiki/televisi, diakses pada tanggal 20 Maret 2013
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Media televisi memiliki kelebihan terutama kemampuannya dalam meny
fungsi audio dan visual, ditambah dengan kemampuannya memainkan wama, Penonton
leluasa menentukan saluran mana yang mereka senangi. Selain itu, televisi mampu mengatasi
jarak dan waktu sehingga penonton yang tinggal di daerah-daerah yang terpencil dapat
menikmati siaran televisi. Media televisi membawa bioskop ke dalam rumah tangga,
mendekatkan dunia yang jauh ke depan mata tanpa perlu membuang waktu dan uang untuk
mengunjungi tempat-tempat tertentu.’''Media televisi sebagai sarana tayang realitas sosial
menjadi penting artinya bagi manusia untuk memantau diri manusia dalam kehidupaq
sosialnya. Pemantauan itu bisa dalam bentuk perilaku, mode bahkan sikap terhada ideolog_l
tertentu. Hal inj tergantung dari bagaimana Kesiapan manusianya untuk mengl}adapl
informasi televisi. Jadi dapat dipahami bahwa media televisi adalah salah satu alat ataul sarsz::
komunikasi yang bersifat periodik dan transitori yang melibatkan secara i’]emri“i‘il;u o
kelompok dengan organisasi yang kompleks untuk memantau diri manusia dalam kehidups
sehari-har;,

B. Konsep Dakwah Islam
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. ' ane arti  menyeru,
Secara etimologis, dakwah berasﬂ::l’ darli bahafiz;k ?;;binzaggﬁnb;rdijumpﬂi i
<= Arti kata d: arah (1:23), Allah berfirman:
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Terjemahannya :

Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang Kami wahyukan
kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah[31] satu surat (saja) yang semisal Al
Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang
yang benar.

Selanjutnya, dalam QS. al-Bagarah (1:221), Allah berfirman:
¢ 2 Wb A

v : A 2z, i ,,2, ""'r -_r .-.z,al') i ,ti/’. 2 :'-; :}’J.{-a
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Terjemahannya :

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman.
Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun
Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan
wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang
mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. Mereka
mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-
Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia
supaya mereka mengambil pelajaran.

Jadi, orang yang memanggil, mengajak, menyeru atau melaksanakan dakwah disebut dengan
da’i. Jika yang menyeru atau da’inya terdiri atas beberapa orang maka disebut du’ah.

Selanjutnya secara terminologis, Syech Ali Mahfudz mengemukakan bahwa dakwah
artinya mendorong manusia agar berbuat kebajikan dan petunjuk, meyuruh mereka berbuat
yang ma’ruf dan melarang mereka dari perbuatan ingkar agar mercka mendapat kebahagiaan
di dunia dan di akhirat.”"”

Dakwah artinya menyeru, mengajak atau membawa umat kepada jalan Allah untuk
menjunjung tinggi agama Allah, mentauhidkan ajaran Allah, membudidayakan dan menaati
semua bidang suruhan dan titah Allah dan Rasul-Nya, menghentikan dan menjauhi segala
macam larangan dan tantangan Allah dan Rasul-Nya, dan merealisir serta melakukan semua
petunjuk dan ajaran Allah dan Rasul-Nya.

Dalam pengertian keagamaan, dakwah memasukkan aktivitas tabligh (penyiaran),
tatbiqg (penerapan/pengamalan) dan randhim (pengelolaan). Untuk pengertian ini, dakwah
tidak akan pernah selesai jika dilakukan hanya secara individual. Oleh karena dakwah bukan
hanya untuk mad ‘u non-muslim semata, akan tetapi juga untuk yang muslim. Untuk muslim,
dakwah berfungsi sebagai proses peningkatan kualitas penerapan ajaran agama [slam,
sedangkan untuk non-muslim fungsi dakwah adalah memperkenalkan dan mengajak mereka
agar memeluk agama Islam secara sukarela. Penerimaan secara sukarela bagi non-muslim ini
menjadi tekanan serius, sebab Rasulullah saw sendiri membiarkan orang-orang Kristen yang
tidak menerima dakwah beliau, untuk tetap memeluk agama Islam secara sukarela.”"“Oleh
karena itu, berdakwah dapat dilakukan bagi siapa saja yang memiliki pengetahuan yang luas

*1Ali Mahfudz, Hidayatul Mursidin (Cet. V; Kairo: Darul Kutub al-Baby, 1952), h. 17

n4 : ;
% M“hdmmﬂ_d Sulthon, Menjawab Tantangan Zaman Desain Ilmu Dakwah: kajian Ontologis.
Epistimologis dan Aksiologis (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 15-16. _
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Terjemahannya :
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari Jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Ayat di atas disebutkan bahwa dakwah adalah mengajak umat manusia ke jalan Allah
dengan cara yang hikmah atau bijaksana, naschat yang baik serta berdebat dengan cara yang
baik pula.

Hikmah adalah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang
hak dengan yang bathil. Hikmah berarti segala metode yang menyampaikan al-haq dengan
menggunakan hukum-hukum alam dan hukum-hukum sosial, dan keduanya adalah
sunatullah. Hikmah juga berarti perkataan dan perbuatan da’i yang Islami.Menurut Natsir
sebagaimana dikutip dalam Acep Aripudin bahwa hikmah digunakan sebagai cara berdakwah
untuk  semua  golongan, golongan cerdik maupun awam dan kelompok antara
kEdUanya_2'701¢hnya itu, cara hikmah dilakukan oleh da’i ketika berbicara menyampaikan
dakWﬂhnya dengan menyesuaikan kemampuan mad’unya, dan hikmah dalam berakhlak serta
Pemberian contoh yang baik kepada mad’u. ) , dah

. Hikmah juga berarti berbagai norma dan prinsip-prinsip yang agung yang ?“”ah
dijelaskan oleh Allah kepada kita dalam al-Qur’an dan sudah dthc;léangkan oleh R-asu uda'
*b3gai Nabi yang diutus oleh Allah dengan membawa hikmah.™" Sedangkan tu_:uag da:
orang yang berbuat hikmah adalah menetapkan setiap permasz-llahan pada tcn;.p 4 n}; edikit
fusaha uneyk mencapai tujuan itu dengan cara yang paling mudah, paling s

anya dan korban yang ditimbulkannya.
meng Al-May 'izqh al-Hasanah merupakan cara berda
dekatkan manusia kepadanya dan tidak menjerakan mere

K ani Press, 1998), h. 70.

2 Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual (Cet. T; Jakarta: Gema h}!sem":n o
13, dmzah Yaqub, Publisistik Islam Teknik Dakwah dan Lea -

y , Da'i Terhadap Dinami
Beragamq ;Cep Aripuddin, Pengembangan Metode Dakwali: Re;;;m P
] lmg.;b aki Ciremaqi (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, ZQII),k }T.ﬂ;, ,'v,-{,,m g e
96). . 114 durrahman Abqul Khaliq, Metode dan Strategi Dakowah I

atau bertabliq yang disenangl,
S ka, memudahkan dan tidak

cgoro, 1973). b-
Kehidupan

quisar,
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menyulitkan. *"” Jadi al-Mau'izah al-Hasanahadalah yang dapat masuk ke dalam kalby
dengan penuh kasih sayang dan ke dalam perasaan dengan penuh kelembutan; tidak berupy
larangan sesuatu yang tidak harus dilarang; tidak menjelek-jelekkan atau membongkar
kesalahan. Sebab kelemahan, kelembutan dan menasehati seringkali dapat meluluhkan hag
yang keras dan menjinakkan kalbu yang liar. Bahkan ia lebih mudah melahirkan kebaikan
dibandingkan larangan dan ancaman,

Al-Mauizah al-Hasanahadalah argumen-argumen yang memuaskan sehingga pihak
yang mendengar dapat membenarkan apa yang disampaikan oleh pembawa argumen i,
Mau'izah Hasanah berarti pemberian naschat.Nasehat para da’i dalam bentuk penuturan
yang dapat dibagi kedalam beberapa level, yaitu nasehat dengan kata-kata mendatar, nasehat
dengan kata-kata heroik (kata-kata perjuangan dengan penuh semangat dan keberanian),
nasehat dengan mengungkapkan pernyataan, nasehat dengan instruksi, nasehat dengan kisah,
dan nasehat dengan kritik. Pembagian level tersebut dilakukan atas pertimbangan kondisi
mad’u yang dihadapi dan kecenderungan setiap da’i serta kcmampuannﬁya sehingga akan
mempengaruhi cara dakwah melalui nasehat dan efek dari nasehat tersebut. %

Selanjutnya, dakwah dengan caraal- Mujadalah adalah bertukar pendapat yang
dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan
agar pihak lain menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan bukti
yang kuat. **' Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam bertukar pendapat atau
berdiskusi yaitu: Pertama, tidak merendahkan pihak lawan apalagi menjelek-jelekkan dan
lain sebagainya, schingga ia merasa yakin bahwa tujuan berdiskusi itu bukanlah mencari
kemenangan, melainkan menundukkannya agar ia sampai kepada kebenaran. Kedua, tujuan
berdiskusi hanyalah semata-mata menunjukkan kebenaran sesuai dengan ajaran Allah.
Ketiga, tetap menghormati pihak lawan, sebab jiwa manusia tetap memiliki harga diri. Ia
tidak boleh merasa kalah dalam berdiskusi, karenanya harus diupayakan agar ia tetap merasa
dihargai dan dihormati.***

Secara umum, definisi dakwah yang dikemukakan para ahli menunjuk pada kegiatan
yang bertujuan perubahan positif dalam diri manusia. Perubahan positif ini diwujudkan
dengan peningkatan iman, mengingat sasaran dakwah adalah iman. Dakwah sering dipahami
sebagai upaya untuk memberikan solusi Islam terhadap berbagai masalah dalam kehidupan.
Untuk itu dakwah harus dikemas dengan cara yang menarik dan tampil secara aktual, faktual
dan kontekstual. Aktual berarti dapat memecahkan masalah-masalah yang kekinian dan
hangat di tengah masyarakat. Faktual berarti kongkret dan nyata, sedangkan kontekstual
dalam arti relevan dan menyangkut problema yang sedang dihadapi oleh masyarakat.

Agama Islam sebagai suatu ajaran tidaklah berarti, manakala manusia tidak
dimanifestasikan dalam perbuatan amalia. Ini dikarenakan agama tersebut, bukanlah agama
yang semata-mata menyoroti satu sisi dari kehidupan manusia saja, akan tetapi Islam meliputi
dan menyoroti semua persoalan hidup manusia secara total.
Pengertian dakwah tidak lain adalah komunikasi, hanya saja yang secara khas dibedakan dari
bentuk komunikasi yang lainnya terletak pada cara dan tujuan yang akan dicapai. Didalam
komunikasi mengharapkan adanya partisipasi dari komunikan atas idea-idea atau pesan-pesan
yang disampaikan oleh pihak komunikator sehingga dengan pesan-pesan yang disampaikan
tersebut  terjadilah  perubahan  sikap  dan  tingkahlaku  yang  diharapkan.

**Mahmud Husain Fadhlullah, Metodologi Dakwah dalam Al-Qur’an, diterjemahkan oleh Tarmana
Ahmad Qosim (Cet.I; Jukarta: Lentera, 1997), h, 48-49

*Acep Aripuddin, Pengembangan Metode Dakwah: Respon Da'i Terhadap Dinamika Kehidupa®
Beragama di Kaki Ciremai, h. 85.

*'Munir, Metode Dakwah (Cet. 11 Jakarta: Kencana, 2009), h. 19.

*2Ali Mustafa Yaqub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi (Cet. T; Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), b-
123.
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- » » "npe rovtn o il g L mr!;{f’f“hﬁnf"‘" adzl
suatu kegiatan yang mengarah kepada pembaharuan a1ay mengadakan “"\‘llar,f } ’,, AP
Il 3¢ . » nital & . ¥ Mol e {l"',
belum ada atau usaha mengajak umat manugiq yang belum beriman kepada /llmf -
g WNan agar

menaati syariat Islam !mt:mcluk agama Islam) Supaya nantinya dapat hidup hatagia d
sejahtera di dunia dan di akhirat, e om
Keanekaragaman (ICIIIII-HI (I-:nk\ft{uh i Aas meskipun  terdapat kesamaan ataupun
perbedaan-perbedaan, namun bila dikaji dan disimpulkan akan mencerminkan hal-hal yaing
Pertama, dakwah adalah suatu usaha atay Proses yang disclenggarakan dengan sadsr dan
terencana. Kedua, usaha yang dilakukan adalah mengajak umat manusia ke jalan Allzh,
memperbaiki situasi yang lebih baik (dakwah yang bersifat pembinaan dan pengermbangan),
Ketiga, usaha tersebut dilakukan dalam rangka mencapai tujuan tertentu yakni hidup bahzgiz
dan sejahtera di dunia dan di akhirat.
C. Penyebaran Dakwah Islam Melalui Media Televisi

Aadanyy f
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yang membedag,

SkiLl] TR pritiak
ap dan btz

. N ada);
Witang Ya
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an dari dyy Sefl atars dogs
pembinaag dan bf:re.if:;

mempertabang gy rf:fr;
A uszh mempertabank g

Dewasa ini, televisi boleh dikatakan telah mendominasi hampir semua wakty dan
peluang bagi setiap orang. Dari hasil penelitian yang dilakukan di Amerika bahwa harmgis
setiap orang di benua ini menghabiskan waktunya antara 6-7 jam perminggu untuk menonton
televisi.Begitu juga yang terjadi di Indonesia, pemakaian tclc\;’jii di kalangan znak-anzk
meningkat pada waktu libur, bahkan bisa melcbihi 8 jam per hari.* _ o

Sekarang, sebetulnya televisi sudah menjadikan agama rr.}asyarakzsl industri zningff
~rang sekarang belajar hidup dari televisi. Di Amerika, televisi discbut the ser:fm’d!fff;f vy
Tuhan kedua, Anak-anak belajar tentang cara hidup, berpakaian dan berjalan le"’“ L:;f;:;:
‘etapi sekarang televisi bahkan sudah menjadi the first god (Tuhan pertama). :im dl:;,d;..,an
kareng hampir semua kegiatan kchidupan mercka dijadwal dan diatur nlc’. m kgs;c‘na
televisj, 25 Misalnya saja, sudah terjadi penjadwalan kembali kcgfa‘ﬁ'f W?:;; i schagai
kegiatan televisi, Hyl yang demikian juga terjadi di negara-negara d'?r;nal K;;u'{hahﬂ;"‘
Z_gama Masyarakat industri menggeser agama-agama  yang !m'n:nf‘-':;h' aga;ma manapun,

dengar dan disaksikan oleh jamaah yang lcbih bc'sar'darl;gadd » diikuti dengan penvh
km. ibadﬂhnya tersebar di seluruh pelosok bumi, r:lus‘ntu-‘*’"y?,i bawah sadar manusiz
ck_hldmalan dan lebih banyak menggetarkan hati dan mempengaru

Pada ibadat agama-agama yang pernah ada.

21 Febrmass
K diakses pada tanggal 21 F

. | Dunia Maye
15, ZAnris Habib dan Rasidatun M, Dakwah Melalui Dunia May

4 , e . [1; BarxlonZ
z:g?aﬁ"d Cangara, Pengantar lmu Komunikasi. "‘-;Jsg;m politik dan Pendidiken e
199g), h. ‘1(,alauddin Rakhmat, Catatan Kang Jalal Visi Medid,
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Televisi dapat dikatakan sebagai agama yang dapat memberikan legitimasi kepada
para raja dan televisi mentahbiskan para penguasa modemn. Dalam politik, kehadiran televisi
telah mengalihkan perhatian orang dalam pemilu, dari masalah program atau isu ke masalah
kepribadian. Yang menentukan bukan lagi kelalaian program tetapi kepandaian juru kamera
mengemas gambar dan tokoh.**°

Salah satu kekuatan televisi adalah kemampuan untuk menyajikan realitas kedua (the
second hand reality). Lewat layar kecil yang berfungsi sebagai jendela dunia, para pemirsa
diarahkan untuk mendefinisikan situasi sesuai dengan kehendak elite pengelola informasi.
Orang bertindak, mengambil keputusan, tidak berdasarkan realitas tetapi berdasarkan makna
yang diberikan kepada realitas tersebut.

Televisi merupakan salah satu penemuan alat elektronik terpenting dan bagian dari
berbagai hasil temuan kebudayaan manusia modern dan kalau dipergunakan atau
dimanfaatkan secara benar memungkinkan manusia untuk menciptakan suatu kebudayaan
baru yang dapat menghubungkan manusia dengan khalik-Nya. Jika manusia memanfaatkan
televisi sebagai alat bantu yang efektif dan efisien dalam menjalani kehidupannya maka ia
akan merasa damai, tenteram dan aman. Ini bisa terwujud kalau program dan rencana tayang
televisi dibuat berdasarkan hasil penelitian kebutuhan masyarakat secara umum yang dapat
dipertanggungjawabkan secara moral dan materil.

Televisi sangat bermanfaat untuk menyampaikan dakwah Islam atau memaksimalisasi
peran televisi sebagai salah satu media dakwah. Untuk itu semua stasium televisi nasional,
baik pemerintah maupun swasta sebenarnya telah memanfaatkan televisi untuk
menyampaikan pesan-pesan dakwah tertentu.”*’

Maraknya dakwah melalui sarana komunikasi televisi tidak lepas dari gejala global
yaitu segala bentuk komunikasi dapat menjadi profesi dan akan bersentuhan dengan bisnis.
Salah satu contoh aktual adalah dakwah melalui saluran telepon atau sms yang dilakukan
oleh Aa Gym dengan menggandeng pengusaha muslim Amerika. Demikian pula Arifin
Ilham, alm. Jefri al-Bukhori, mama Dedeh, ustaz Maulana dan lainnya yang telah
memaksimalkan sarana teknologi dalam cakupan audien lebih banyak memperoleh sambutan,
walaupun materi keagamaan yang disampaikan relatif sederhana. Tendensi dari dakwah itu,
tentu saja bisnis, bukan semata-mata dakwah. Contoh lainnya. tampilnya para mubaligh yang
bersentuhan dengan glamournya televisi, terkait dengan industri media dalam genggaman
kapitalisme ekonomi yang ujung-ujungnya adalah bisnis. Tentu saja niat mubaligh adalah
syiar Islam, akan tetapi ketika berkaitan dengan ekonomi media maka persoalan meluber
kepada ekses ekonomi. Media mendapat pemasukan iklan dari program acara yang dijual,
sebaliknya media harus pula membanyar nara sumber dengan standar ekonomi media yang
didahului dengan kontrak. Oleh karena itu, konteks profesi dakwah harus dipertimbangkan.
Ketika masyarakat tidak mempersalahkan mubaligh atau da’i yang tampil di televisi
menerima honor sesuai dengan profesinya, mengapa ketika da’i mendapat amplop dari
masyarakat dipermasalahkan? Sebaliknya, fakta da’i tetap membutuhkan ekonomi, dan
merupakan hal yang tidak bisa dipungkiri, maka ketika mereka telah menjadikan profesi
dakwah sebagai bagian dari kehidupannya, tentu dalam konteks tinjauan komunikasi modern
tersebut, tidak ada salahnya jika dakwah dimanajemen secara ekonomi, yang
mengindikasikan adanya biaya-biaya yang ditanggung oleh keloml):)ok masyarakat yang
menghendaki, bagi kepentingan dakwah, dan narasumbernya tersebut. ™

#Jalaluddin Rakhmat, Islam aktual Refleksi Sosial Seorang Cendekiawan Muslim (Cet. XII; Bandung:
Mizan, 2000), h. 23

*"Miftah Faridl, Dakwah Kontemporer; Pola Alternatif Dakwah Melalui Televisi (Cet. I Bandung:
Pusdai Press, 2000), h. 79

“*Ahmad Anas, Paradigma Dakwah Kontemporer: Aplikasi Teoritis dan Praktis Dakwah sebagd!
Solusi Problematika Kekinian (Cet. 11; Semarang: Walisongo Press IAIN Walisongo, 2006), h. 78-79.
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Menurut Zak?ah Daradjat, .83 % perilaky Many
jihatny®; 11% dari apa yang didengarmy;, dan 6% g
Cbhf:rbagili stimulus yang diterimanya. Dalam Perspektif ‘in?n

isi . da :
-1 tayangan televisi dalam membentuk kepribaian mag., Fo. dibayangkan
masih sangat suka menonton teleyisj 229 Yarakat terutamg gen

yang Salah satu temuan hasil penelitian By
. menyatakan bahwa mflsyarakal secara u
lﬂi:;w ah Islam di TV Nasional. Sementara
dipandang masih sangat lel'balk_lS. Teru-tama kare ang k ,
arasumber yang kurang profesional. Dj samping ity, g Variatif seriy
program dakwah TV' d;n.gan pendek-alan dialog interaktif, kareng
yang lebih luas dari sisi kompleksitas masalah yang timbul dj
mbahasan oleh pemblca.r.a (narasumber). Paket
mengangkat kasus-kasurc,_r}ll di masyarakat melaly;
pencerahan galbu, memiliki daya tarik tersendirj,2*°
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa televisi m
penting terhadap terbgntuknya sikap dan perilaku masyarakat
sehingga seorang da’i harus melatih para pengikutnya untuk mengembangkan kemampuan
menerima, menyimpan. mengolah dan menyampaikan serta menganalisi: informasi Eang
telah disampaikan. Untuk itu, seorang da’i harus menguasai media komunikasi dengan baik

agar pesan-pesan dakwahnya dapat dengan mudah diterima terutama penguasaan media
audiovisual termasuk media televisi.

D. Dakwah Efektif di Televisi

sia ity dipen .
garuhj oleh 3
P2 ya
tapar oPakan gabungan gt

bagaimana
€rasi muda

mum mereg

bisa memberikan Wawasan
Mmasyarakat, dap keluasan

€megang peran yang sangat
dalam skala besar dan luas,

Televisi merupakan media yang efektif untuk menyampaikan berbagai informasi dan
pesan-pesan dakwah, karena melalui televisi informasi atau pesan-pesan dakwah dapat
sampai kepada audiensi dengan jangkauan yang sangat luas, pesan televisi disajikan secara
audio-visual lebih cepat memberikan informasi dibandingkan dengan media lain, dan efek
kultural televisi lebih besar dari pada efek yang dihasilkan oleh jenis-jenis media lainnya
khususnya bagi pembentukan perilaku pro-sosial dan anti sosial anak-anak.

Dakwah melalui media televisi saat ini telah mempunyai tempatnya seba_gai sebum‘?
program rutin yang ditayangkan hampir disetiap televisi swasta maupun pemerintah. Bagi
dunia pertelevisian. walaupun dari sisi provir oriented tidak menguntungkan, namun dakwal?
melalui program-program televisi tetap dikemas sedemikian menarik. schingga [}a"'}'?ilz
Pemirsa/penonton yang menonton program tersebut dan menjadikan sebagai program a;?on
bagi kalangan tertentu yang haus dengan ilmu agama Islam.Televisi mlf11.‘/"313‘_*’“;‘;l pel:;c:lensi
menjadi kosmopolit. Adanya budaya media. pada umumnya m;njelaskanalmteh ;[:;f]i s
Manysa kepada media massa untuk memp&‘[’(}]&h infOImaSi dan h]bl]ra{’l Duna:]k}in sehi‘ngga

dapat mengemas suatu siaran atau program acara Semef'l_anb r:t bzljal;m.Saathi‘ﬁi

Penonton tidak larj darj depan kaca televisi, ketika program yang %q[aDll tentunya hal ini

Wyak sekalj televisi komunitas yang bermunculan di Indonesia. agakwahn'va melalut

MeTupakan kesempatan bagi dik \-’;lh dalam mengembangkan sayap 3 k menarik
= g1 jurd dakv ne mCl’l:lTlL untu

la. televisi. Dan memang perlu suatu kemasan acara }fiﬂ: tcmpatnya di masyarakat.

2lan penonton agar program dakwah di televisi mendapau\j_“ masyarakat agar program

Juga disesuaikan denéan budaya yang sedang populc’r[ :ian relevan terhadap Yang

¥2 juga tetap mendapatkan perhatiannya di masyaraka

ultikulturzl:

Mmad Mubarok. Psikologi Dakwah: Membangun ot
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/2011/01/07/strate j-dak
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terjadi di masyarakat. Dalam hal ini sesuai dengan teori jarerm Bigraterreiy  paty sris
mengenai proses terjadinya efek media massa yang sangat berpengarah.”’’

Dakwah melalui televisi dapat dilakukan dengan bertaga cars, bk Galans heank
ceramah, sandiwara, fragmen ataupun drarna atat sineteon. Metalon WIeria, sarmayg drdvives
dapat mengikuti kegiatan dakwah seakan dia berada Jangpong, G hadagsn G4 Aan Wil gm
sekarang sudah banyak siaran langsung, yany dilakakzan untul kepentinge siaran dakd

Program-program siaran dakwah yang dilakukan, Wendaays imenging s m oF s
dakwah dalam berbagai bidang sehingga sasaran dakwat Gapat (emn gy Aean pragtiaim
dan aktivitas beragama melalui program-gprograrmn svatan yang Gisiarcan melaln e -
Program-program itu juga beragam sehingga orang yang selitiat Gan ienGeng e st
tersebut perlu mengolah atau menyeleksi terlenh dahulu. Penesima s fidale | anganadg
menerima atau menolak sebuah pesan atau informmast sedats WAal. Sehsknngan Gengas fak i
sangat sesuai dengan firman Allah swt dalarn 0%, Az-Zurear (40 %y

R - PR 1 g0, b 1. % 4 . 152 <4 1e 2V by
O{'J\”o,pf:_.m.d}ajluy,.::_;u“,, ._f,;_?_,} e ,,4,._;.&1;}-,‘./?«;} L gl Y Sy airs B s

-

-
'

Terjemahnya :

“Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang pahing bak Gantaianya
Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petangik dan rersics [talah orang:
orang yang mermpunyai akal.”

Berdasarkan ayat di atas, jelas bahwa manusiz dilhaen: olen ALan 2 itk

menyeleksi berita dan pesan, hal tersebut menunjuldean adanya funga szl natle meagalal
informasi yang diterimanya.

Dakwah melalui televisi merupakan keniscayazn kacenz. Pertams, ezl gy
memungkinkan setiap muslim  berdasar kemampuan dan kondia yang #0E Gaps
melaksanakan peran dakwahnya, Kedun, semakin banyak waigs iz jaiakat sl jmg
tidak dapat lagi terjangkau oleh dakwah konvensional. Ketiza, dengan mernan st
televisi, dakwah akan lehih efektif karena proses kormunikan: avan dapst exiakians eon
intensif, lebih menarik, dan untuk kondia tertentu Jebil rezlintiv, et dapat rmenemons 447%
plkil’ dan dayzl rasa pcmir’-.::. Keempat, dengan televist, dakwah raaropn raenalanion ek
dakwah kalangan atas yang tidak mungkin mengunjung forun pengaian conmmsionsl (e
karena itu, ini adalah kesermpatan bagl coorang [urs da’l yang ingn mesnperiehar @an
dakwahnya tidak hanya di masjid-masjid atau sucau suran tetags ke selueah peiosnk nege
tanpa harus mengunjungi daerah itu. Dan juga menyesaaioan dengan ceadaan ohyes wan
mitra dakwah dalam hal ini adalah mad’u terhadap kesibukiannyz, karena dalowst meiahn
televisi juga bisa diulang kembali acars ciarannya, sehingga yang ladioya Lozl sempst
menonton bisa menonton acara siaran ulangnya. Selain ita, karena saxt o harga Bavang
elektronik yang begitu murah dan bisa dijangkan oleh lapinan masyaracs: menengah nawai,
berarti saat ini masyarakat dapat menyaksikan acara acara televisi dengan bekas (anps Ga008
menumpang nonton ke tetangya, dan bal ini juga bisa kita acablcan sebaga joes dakowal aga
menonton acara-acara yang bermanfaat terutama yany berkaitan dengan daknah.””

Kehadiran dakwah di televisi, berhasil membentuk kormunitas dakwabcygs sendinn.
Menurut Dennis dalam Dedy Dyjamaluddin Malik, ada tiga kateger) kesauntas dake wak Aafam

Meudieman, Dabwah melalui New Mediadalarn WegdPress corn | dislesnn pada taggal 20 f emeat

2015,
Mgament Munir Amin, Hmu Dabwah, b, 120y |7

eudieman, Dakwah melalui New Mediadalam WeordSress com., ke pada tangaas 271 F et
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clevisi 2 yaitu pertama, ritualizeq Viewers yaity

dengan apa saja yang bercorak Islam Dakwap tglir\?ie?emirsa ks

ka dalam memahamj g, < Mmerupak e sep.c"uhnyﬂ lertarik
pujukan merexa . chamidslam, selaip diperole gpp: Povan bagig dari sumpe
buku keagamaan. Kedua, instrumentqj 1, T pengajian , e

: Wers yaity k : atau bacay,
rertarik dengan apa saja yang bercorak Islam, Dak:)mhunnas dakwa «cgipr .24 buku.

kebutuhan mereka. Mereka tidak mempunyaj kepentingap B zid;[;c}cv.m bagi merek, bukan
identitas kultural Islam. Mcnqnton dakwah ; televisi sekedy Upd)’{l Pengua;
sckedar memperoleh informasi dari dunig 1y; f mengis

n kareng merek =
itas 1 7 ; . as
dari komunitas 1tu. Ken‘_ga, reactionary vieyey yaitu komunitag ecll]:l:n l}?
pukan saja Islam tetapi juga termasyk 4gama lain. Mereky mcnontonv:;l i
c +

panggilan “-ibadah” .tctapi Ieb_i_h dide_lsarkan Pada kebutuhap
moralitas, informasi dan sajian hiburan yang sehat. Dyrj Ketiga Katopari gnya
kategori kedualah yang banyak menjadi bagian dar; komunitas dakwah Ygan S50, fidale s
satu pun yang menolak kehadiran televis;. Olehnya itu, jika setiap stasiun tclgvpi:;“" tidak ada
memformat program televisi dengan baik yaitu memaksimalkan pr;)gram Syialrn;;’;?;a 51'3'3
pada informasi dan hiburan lainnya, serty menambah durasi wakiy untuk program dakw‘:;
melebihi iklan dan sinetron sebagaimana yang terjadi pada bulan-bylan tertentu seperti yang
terjadi pada bulan Ramadhfm,.amu memformat semua siaran (elevisj dengan motif dakwah,
maka masyarakat akan menjadi masyaraka yang cerdas, bermoral, berkarakter, dan religius,
III. PENUTUP
Dakwah Islam adalah suatu usaha atau proses yang diselenggarakan dengan sadar dan

terencana dengan mengajak manusia ke jalan Allah swt., memperbaiki situasi yang lebih baik
dalam rangka mencapai tujuan tertentu, yakni hidup bahagia di dunia dan di akhirat, Agar
dakwah Islam dapat dijalankan secara efektif, maka penggunaan media sangat diharapkan.
Salah satu media dakwah yang efektif untuk digunakan adalah media televisi. Media televisi
merupakan salah satu alat atau sarana komunikasi yang bersifat periodik dan transitori yang
melibatkan secara perorangan dan kelompok dengan organisasi kompleks untuk memantau
diri manusia dalam kehidupan schari-hari. Media televisi sangat bermanfaat dalam
Penyampaian dakwah karenaproses komunikasi akan dapat terlaksana lebih II:I[t?ﬂSlf, lebih
menarik, dan untuk kondisi tertentu lebih realistik, serta dapat fncncn?bus daya pikir dﬁ'? daya
Tasa pemirsa. Untuk memaksimalisasi peran televisi scbag‘a: media dakwah mzltcka a}.:ergll;l
Stasiun televisi memformat dan merancang program televisi dengan program ,d"’ w S

it : . - : ikat pada nilai-nilai agama, sehingga televisi
Menjadi sumber informasi serta hiburan yang terikat pada ni % (au sebagai media
dapat dijadikan sebagai media dalam penegakan kebenaran dan keadilan ata
amar ma’ruf dan nahj mungKar.

Waktu aggy hany,
erasabukap bagian
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